
















windows
Rectangle





Prosiding Seminar Nasional Universitas Pekalongan 

“Masyarakat Sehat dan Produktif dalam Perspektif Kesehatan, Ekonomi dan Humaniora” 

Pekalongan,27 Oktober 2016 

 

PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA WANITA UNTUK KETAHANAN 

EKONOMI KELUARGA 

 

Zahro 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pekalongan 

Email: abro@unikal.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan perekonomian daerah sangat didukung oleh kekuatan perekonomian keluarga, 

sedangkan perekonomian keluarga didukung oleh peranan suami istri dalam meningkatkan 

dan keluarga, Indikator kesejahteraan keluarga sendiri cukup banyak, salah satu diantaranya 

adalah peningkatan pendapatan keluarga. Partisipasi perempuan dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga di Kabupaten Pekalongan termasuk dalam kategori cukup finger artinya 

para kaum perempuan yang memang memiliki kemampuan, ketrampilan dan kenaan untuk 

bekerja tidak lagi mendapat hambatan baik dari suami, anak, keluarga maupu masyarakat. 

Partisipasi tenaga kerja wanita di sentra industri di Kabupaten Pekalongan sangat tinggi 

terutama di sektor konveksi atau pakaian jadi yang meliputi Kecamatan Buaran Kedungwmi 

dan Winopringgo memiliki jumlah tenaga kerja perempuan yang besar yaitu di Kecamatan 

Buaran Jumlah tenaga kerja disektor industri mencapai 66,41%, di Kecamatan Wonopringgo 

sebesar 48% dan di Kecamatan Kedungwuni sebesar 51,26% (Data Statistik Kecamatan tahun 

2015) Data menunjukkan pekerja wanita mendominasi jumlah tenaga kerja yang ada di sektor 

tersebut khususnya yang bekerja disektor konveksi atau pembuatan pakaian Jadi Keterhbatan 

pekerja wanita di beberapa industri membutuhkan pengorbanan banyak hal seperti waktu 

berada dirumah bersama keluarga dan energi untuk menjalankan peran sebagai ibu rumah 

tangga tekurangi. Oleh karena peran tenaga kerja wanita sangat dibutuhkan tidak hanya 

secara fisik tetapi kebijakan untuk dapat mengelola waktu antara bekerja dan keluarga. 

Kata kunci: Ekonomi keluarga, produktivitas, tenaga kerja wanita 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian daerah sangat didukung oleh kekuatan perekonomian 

keluarga, sedangkan perekonomian keluarga didukung oleh peranan suami istri dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Indikator kesejahteraan keluarga sendiri cukup banyak, 

salah satu diantaranya adalah peningkatan pendapatan keluarga. 

Dalam masyarakat modern seperti sekarang ini peran kaum perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga bukanlah sesuatu yang perlu di perdebatkan, bahkan ada 

sebagian rumah tangga yang sangat tergantung pada penghasilan kaum perempuan. Terlibatnya 

pekerja wanita dalam industri tentu saja mengorbankan banyak hal antara lain mereka hana 

mengorbankan waktu yang tersedia mak bersama keluarga iga pengorbanan tenaga karena 

belahnya melakukan peran sebagai pekerja dan sebagai ibu rumah tangga. 

Partisipasi perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kabupaten 

Pekalongan termasuk dalam kategori cukup tinggi, artinya para kaum perempuan yang 

memang memiliki kemampuan, ketrampilan dan kemauan untuk bekerja tidak lagi mendapat 

hambatan baik dari suami, anak, keluarga maupun masyarakat. 

Di Kabupaten Pekalongan keterlibatan perempuan dalam kegiatan perekonomian dapat 

dilihat hampir di semua sektor, salah satunya adalah di industri konveksi, yaitu sebuah usaha 

yang mengolah kain menjadi pakaian, baik dari sektor tekstil, batik maupun jeans. 

Salah satu sentra industri di Kabupaten Pekalongan yaitu sektor konveksi atau pakaian 

jadi yang meliputi Kecamatan Buaran, Kedungwuni dan Wonopringgo memiliki jumlah tenaga 
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kerja perempuan yang besar yaitu di Kecamatan Buaran Jumlah tenaga kerja disektor industri 

mencapai 66,41%, di Kecamatan Wooopringgo sebesar 48% dan di Kecamatan Kedungwuni 

sebesar 51,26% (Data Statistik Kecamatan tahun 2015). Data menunjukkan pekerja wanita 

mendominasi jumlah tenaga kerja yang ada di sektor tersebut khususnya yang bekerja disektor 

konveksi atau pembuatan pakaian 

Dari data tersebut diatas dapat dilihat besarnya partisipasi pekerja perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga terutama pendapatan keluarga, bahkan ada sebagian 

yang berperan dominan dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Oleh karena itu peranan 

pekerja wanita yang meliputi pengorbanan waktu untuk keluarga. pengorbanan tenaga, dan 

pengorbanan peran dalam meningkatkatkan pendapatan keluarga sangat tinggi yang 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan ketahanan keluarga. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 A. Pengertian Peranan 

Pengertian peranan menurut Soerjono Sockanto (dikutip dari 

http.dspace.widyatama.ac.id) adalah sebagai berikut peranan merupakan aspek dinamisi 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.  

Konsep tentang peran (role) menurut komarudin (1994) dalam buku ensiklopedi 

manajemen, mengungkapkan sebagai berikut:  

1. Bagian dari nugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 

2.  Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status 

3.  Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata  

4.  Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada padanya. 

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil pengertian bahwa peranan merupakan 

penilian sejauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan 

yang ditetapkan atau ukuran mengenai hubungan dua variabel yang mempunyai hubungan 

sebab akibat. 

 

B. Pekerja Wanita 

Pekerja wanita adalah Penduduk Usia Kerja (PUK) adalah penduduk wanita yang 

berumur 15 tahun ke atas,dimana usia 15 tahun diakui sebagai batas awal dari usia kerja. 

Hubungan perempuan dan laki-laki di Indonesia yang masih di dominasi oleh budaya 

patriakhi berhubungan dengan bekerja dapat di lihat dari kesempatan bekerja, dimana laki-laki 

cenderung lebih didahulukan daripada perempuan walaupun kemampuan dan keterampilan 

kerja mereka sama, akibatnya perempuan tergeser dari pasar tenaga kerja (Muniarti, 2014). 

Selain itu Chotim (2004) mengungkapkan bahwa dimana perkembangan skala usaha, 

introduksi teknologi atau desain membuka kesempatan baru bagi pekerja laki-laki dan 

menggeser pekerja perempuan dari sektor-sektor yang menguntungkan ke pekerjaan yang tidak 

menguntungkan. Pekerjaan yang paling menguntungkan kemudian berkembang menjadi 

pekerjaan laki-laki, ini artinya introduksi teknologi sama sekali tidak hanya membawa 

pengaruh negatif terhadap pekerja perempuan tapi juga menggeser mereka ke sektor-sektor 

marjinal yang berimplikasi pada kondisi dan upah yang rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Tenaga kerja wanita memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan ekonom 

keluarga sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan keluarga akan tetapi peran 

tersebut pastilah diikuti dengan pengorbanan waktu dan peran wanita sebagai ibu rumahtangga. 
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Sehingga membawa konsukensi dan hubungan yang ignifikan dengan keterlibatan wanita 

dalam bekerja dengan hilangnya waktu untuk negurus keluarga dan memberikan peran besar 

dalam mengurus keluarga. Hal ini dapat disimpulkan dan melihat hasil-hasil penelitian tentang 

peranan pekerja wanita, Adapun simpulan hasil penelitian tersebut dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Menurut Penelitian oleh Firdaus Daud, (2008) dengan judul Status Sosial ekonomi pekerja 

industri konveksi di Kota Makassar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) karakteristik sosial ekonomi pekerja 

wanita industri konveksi (2) perbedaan frekwensi antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

penghasilan pekerja wanita industri konveksi (3) perbedaan frekwensi antara lama kerja 

dengan tingkat penghasilan pekerja wanita industri konveksi (4). Frekwensi antara 

kepemilikan mesin dengan tingkat penghasilan pekerja wanita industri konveksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kondisi sosial ekonomi pekerja wanita 

bidang industri konveksi berada pada kategori sedang. (2). Frekwensi pendidikan SD, 

SMP, SMA, PT berbeda secara nyata dengan frekwensi tingkat penghasilan pekerja wanita 

bidang industri konveksi pada kategori rendah, sedang dan tinggi. (3). Frekwensi lama 

berbeda secara nyata dengan frekwensi tingkat penghasilan pekerja wanita bidang industri 

konveksi pada kategori rendah, sedang dan tinggi (4). Frekwensi pemilikan mesin jahit 

berbeda secara nyata dengan tingkat penghasilan pekerja wanita bidang industri konveksi 

pada kategori rendah, sedang dan tinggi, (5). Frekwensi status pekerjaan tidak berbeda 

secara nyata dengan tingkat penghasilan pekerja wanita bidang industri konveksi pada 

ketegori rendah, sedang dan tinggi. (6). Frekwensi bidang kerja pola kainjahit kasar, jahit 

halus berbeda secara nyata dengan tingkat pendidikan pekerja wanita bidang konveksi 

industri rumah tangga di Kota Makassar dalam kategori rendah, sedang dan tinggi. 

(diambil dari jurnal di Women Study Centre Makassar). 

 

2. Penelitian oleh Sari Yuniari dan Sugeng Haryanto (2008) dengan judul Pekerja Wanita 

Pada Industri Rumah Tangga Sandang dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga di Kecamatan Sukan malang. 

Penelitian ini mendiskripsikan dan menganalisis tentang pekerja wanita yang berkaitan 

dengan pendapatannya dan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga pada industri 

rumah tangga sandang didasar alasan bahwa pada industr rata-rata jam kerjanya lebih 

panjang dibandingkan dengan pada pekerjaan d industri rumah tangga lamnya. Pekerja 

wanita terutama yang telah berkeluarg ketika seorang wanita bekerja di sektor publik maka 

mereka dituntut untuk dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Pekerja 

wamta disektor sanding mereka bekerja dalam upaya untuk menambah pendapatan 

keluarga, guna dapat menutup biaya kebutuhan sehari-hari. Sebagian besar pekerja wanita 

adalah telah berkeluarga dengan mayoritas berusia 21 sampai dengan 40 tahun dan rata-

rata berpendidikan menengah. Motivasi pekerja wanita pada industri sandang mayoritas 

untuk menambah pendapatan keluarga Penghasilan tambahan yang berasal dari seorang 

istri yang bekerja tentunya merupakan faktor yang penting yang diharapkan akan mampu 

mengurangi beban keluarga di saat tingkat harga-harga yang dirasakan semakin tinggi. 

Waktu bekerja pekerja wanita diindustri sandang kurang lebih 7 jam perhari. Sistem 

pengupahan dilakukan mingguan dengan sistem harian Pendapatan dari pekerja wanita 

yang telah berkeluarga menunjukkan bahwa pendapatan mereka mempunyai kontribusi 

yang cukup signifikan terhadap peningkatan pendapatan keluarga. 

 

3. Penelitian dengan judul peranan pekerja wanita pada garmen dalam pembangunan 

meningkatkan ketahanan nasional, diteliti oleh Cri Pusda Dewi Motik Pramono. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pekerja wanita pada industri 

garmen dapat berperan aktif untuk pembangunan dalam rangka peningkatan ketahanan 

nasional. Populasi penelitian adalah pekerja pada industri garmen Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling Sampel terdiri dari pekerja 

wanita yang berjumlah 89. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket yang 

diberikan kepada responden. Data primer berasal dari jawaban responden, data sekunder 

diperoleh dari literatur, dokumen, para narasumber di kalangan instansi pemerintah, data 

tahunan Biro Pusat Statistik (BPS). 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan menganalisa Kuantitatif, 

dimana kecenderungan jawaban disusun dalam suatu tabel frekuensi. 

Analisis hasil penelitian yang diperoleh dari tabulasi data tentang alasan wanita bekerja 

dinyatakan bahwa 70,78% beralasan untuk memperbaiki ekonomi tidak menuliki 

pengetahuan lain 1,3% dan 15,7% beralasan untok memperbaiki masa depan 2,25, untuk 

mencari pengalaman 5,6% untuk mencoba hidup mandiri, 1,13% untuk menyalurkan ilmu, 

4,49% untuk mengisi waktu luang 

Adapun hasil penelitian tentang alasan memilih pekerjaan 23.56% disebabkan mengisi 

waktu lowong, 39,33% karena sesuai dengan keahlian, 11.25% karena tidak mempunyai 

keahlian lain. 16,85% karena upah dapat mencukupi. 5,62% karena dekat dengan tempat 

tinggal, 3,37% karena alasan lain. 

Dengan adanya peran aktif pekerja wanita pada industri garmen, maka ekspor hasil 

industri garmen meningkat yaitu 8,14% Hal ini berarti bahwa peran pekerja wanita untuk 

pembangunan dalam rangka peningkatan ketahanan nasional cukup bermakna. 

 

4. Penelitian zahro (2010) dengan judul peranan pekerja wanita dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga pada sentra usaha konveksi Kabupaten Pekalongan, mendapatkan 

hasil penelitian bahwa Dari data yang dikumpulkan rata-rata pendapatan dari pekerja 

wanita yang mempunyai ketrampilan yang berasal dari sendiri adalah sebesar Rp 408.500,- 

sedangkan rata-rata pendapatan dari pekerja wanita yang ketrampilannya berasal dari 

kursus atau pelatihan sebesar Rp.988.000, 

Setelah di lakukan pengujian dengan alat statistik, diperoleh angka bahwa ada 

perbedaan yang berarti dari pendapatan pekerja wanita yang belajar sendiri dan yang 

melalui pelatihan atau kursus dalam memperoleh ketrampilan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa melalui kursus, pelatihan, dan peningkatan skill lainnya sangat membantu para 

wanita dalam meningkatkan ketrampilan yang pada akhimya sangat bermanfaat dalam 

rangka meningkatkan pendapatan, dan kemudian akan dapat eningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 

Terdapat pengaruh antara peranan pekerja wanita terhadap peningkatan pendapatan 

keluarga dalam industri konveksi pada sentra konveksi di Kabupaten Pekalongan, hal ini 

dapat dilihat dari uji simultas yang menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel 

yaitu 7,040 lebih besar dari 2,060, dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.  

Secara parsial variabel pengorbanan waktu dan pengorbanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitungt 

tabel dan nilai signifikansi dibawah 0.05, dan pengorbanan peran mempunyai pengaruh 

tetapi tidak signifikan terhadap peningkatan pendapatan. 

Variabel yang paling dominan yang mempengaruhi peranan pekerja wanita tenaga 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga adalah variabel pengorbanan tenaga. 

Terdapat perbedaan rata-rata pendapatan antara pekerja wanita yang mendapatkan 

ketrampilan yang bersumber dari belajar sendiri dan yang bersumber dari pelatihan atau 

kursus. 
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